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1.1, Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah adalah penjabaran permasalahan yang ditemukan pada suatu objek
maupun subjek, yang akan dikembangkan menjadi sebuah penelitian guna menemukan
jawaban atas permasalahan tersebut Latar belakang masalah memuat hal-hal yang mendasari
sesuatu dapat dikatakan sebagai sebuah permasalahan yang membutuhkan pemecahan masalah.
Pada bagian inl, penelit mf.l:mparkan mkﬁ-ﬁ detail terkait permasalahan yang
diternukan. Dalam penelitian Kati ini, pmah!mya niﬂah. perilaku oversharing yang
terjadi di media sosial. Seperti mﬁﬂqw saat ni penyebaran informasi sangat cepat
seiring deng_au]m:l&nﬂ:mgm-ﬁhﬁ digital ldwisusnya media sosial. Hal inl didukung dengan
berbagai macam kondisl yang terjadi di masyarakat, salah satu yang tesbaru adalah pandemi
covid-19, .ﬂﬂﬂnﬂiml katanya, oversharing didefinisikan sebaga mhngak informasi®,
dan secara harfiah berart penyebaran informasi yang sangat prm ﬂ@uﬂ ‘staims hubungan
SESEOTANG {Hﬂhy gﬂij

Kondisl dimana seseorang tidak mampu mengendalikan dirinya dan tidak memiliki

batasan dalam membagikan informasi pribad| kepada khalayak menspakan pengertian dari
oversharing. (Sosialita, December 26, 2022) Sosialita juga mengatakan hahwa perilaku ini
membumhhr_-.perlmﬂm khusus karena dampak yang dapﬂ;-Mn, .ti_n-'-lidali baleh
diabaikan meski setiap orang memiliki latar belakang masing-masing mengapa mereka
kemudian memiliki ﬁalm: tessebut, Perilaky Dwrs!mrﬂm' ramai terlinat di media sosial
khususnya sefak periode pandemi covid-19 yang menyebabkan media sosial mengalami
lonjakan pengguna, hal ini disehablian oleh kebijakin work from home. Kebijakan ini
menyebabkan orang-orang kian aktif di media sosial umu_k sekeda:r mencari hiburan atau
bahkan sebagal media baru dalam pengumpulan tugas—seperti yang banvak diterapkan di
sekolah maupun universitas. Karena tidak ada jaminan bahwa pandemi akan berakhir dalam
waktu singkat atau lambat, yang dapat dilakukan hanya memikitkan solusi terbaik unmk
menghadapinya secara langsung, baik mengakrabkan dirl dengan teknologi, atau mengalihkan
sistem menjadi serba online agar tetap dapat menjangkau banyak orang bahkan dari tempat
vang berbeda tanpa ada keterbatasan jarak.




Segala sektor mulai dari ekonomi, pendidikan, hingga kesehatan mendapat dampak
vang serius dard periode ini, dan seluruh sektor ini mau tidak mau hanes beranjak dar sistem
konvensional ke digital seperti media sosial. Sebelum periode pandemi melanda, media sosial
sudah memiliki banyak pengguna baik aktif maupun pasif khususnya di Indonesia, berikut
adalah datanya.

I

Youtube menempati posisi perfama dengan jumlzh pengguna 47% dan mengalahkan
aplikasi lainnya. Disusul Facebook dengan posisi kedua dan penggunanya berjumiah 41%,
hanya berbeda 6% darl aplikasi di posis teratas. Kemudian yang ketiga, ada aplikasl bentukar
pesan yaitu Whatsapp dengan anghka pengguna 40% di Indonesia: Dalam gambar di atas, bar
berwarna orens memnspakan aplikasi media sosial sementara yang berwama merah adalah
aplikasi messenger atau pengirim pesan. Terdapat enam aplikasi media sosial dan enam aplikasi
messenger, namiun dapat dilihat bahwa persentase jumlah pengguna media sosial lebih tinggi
daripada pengguna aplikasl messenger, Dita tersebut dilansir darf penelitian yang dilakukan
oleh perusahaan medis asal Inggrs bemama We Ane Social, yang terbit pada 2018 lalu,
tepatmya 30 Januarl

Doari data yang dikumpulkan pada Januar 2018 di atas, dapat dilihat balhwa masyarakat
Indonesia lebih -aktif dalam menggunakan aplikasi yang menyajikan konten baik hiburan
maupun edukasi, daripada menggunakan media sosial unwk berkirim pesan. Ini menunjukkan
bahwa minal menonton masyarakat lebih besar, bahkan sebelum corona mewabah ke
Indonesia. Periode pandemi menambah banyak masyarakat yang menikmati tayangan-tayangan
elektronik yang diupload di media sosial. Hal inl dipengaruhi oleh kebijakan pembatasan
wilsyah maupun larangan wntuk melakukan kegiatan di lvar rumah apabila tidak memiliki
kepentingan. Kebijakan inl pemah diterapkan pada periode awal pandemi lalu.



Kebijakan-kebijakan tersebut kemudian berubah menjadi tekanan yang menghambat berbagai
kegiatan masyarakat, sehingga menghasilkan stres. Sementara faktor lain yang menyebabkan
stres khususnya pada periode pandemi ini, akan dibahas lebih dalam pada bab pembahasan,
Mayoritas masyarakat memilih mencari hiburan di berbagai platform untuk mengurangi tingkat
depresi yang dialami, berikut merupakan data pengguna media sosial pada pertengahan periode
pandemi.

Pada data di atas, dapat dilihat bahwa youtube mengalami lonjakan pengguna dari 43%
pada awal 2018 menjadi 93,8% pada awal 2021. Kenaikan ini safigat pesat, dan disusul oleh
aplikasi Whotsopp vang naik pada peringkat kedua di 2021, dan berada di peringkat ketiga
pada 2018, tepainva di bawah aplikasi Focebook Insiogrem juga mengalami lonjakan
pengguna yang membusmyes naik peringkat menjadi nomor tiga di awal 2021, dari peringhat
ke empat pada awal 2018, Sementara Facebook mengalaml penumnan peringlat dar kedua
menjadi keempat, namun jumish pengunanya tetap mengalami peningkatan dari 41% menjadi
85.5% pada Januari 2021. Dalam periode tersebut, ﬁns]raﬂkﬁ tidak hanya mengonsumsi
konten-konten digital saja, namun juga mulsi memproduks konten mereka sendii dengan
berbagai macam genre. Salah satu aplikasi yang mengalami lonjakan pengguna pada periode
pandemi di seluruh dunia, yakni Tik Tok, menarik minat masyarakat untuk mencoba berbagai
macam trend dan mengunggahnya di akun masing-masing. Dari aplikasi inilah kemudian lahir
banyak content cregtor bam darf berbagal tempat dan dengan cid khas masing-masing,
Aplikasi Tiktok sendii merupakan aplikasi besutan China yang mengakuisisi aplikasi
Musically. Aplikasi ini memungkinkan penggunanya untuk memproduksi dan menikmati
konten orang lain dalam format video pendek.



Tiktok saat ini digemari berbagai kalangan baik fua manpun muda, meski pada awal
kemunculannya tidak berjalan mulus dan mengundang berbagai macam kontroversi yang
menyebabkan aplikast ini dicekal di beberapa negara. Kontroversi-kontroversi tersebut
sehenamya mengacy pada pengguna atau user dari aplikasi tersebut vang pada masa i
didominasi oleh anak di bawah umur yang memproduksi konten-konten kurang pantas. Seperti
hubungan percintaan antar sesama remaja yang diperionionkan dengan gaya pacaran orang
dewasa, dan masth banyak lainnya lagl. Selain itu, konten yang diproduksi juga cukup terbatas,
hanya meliputi gerakan-gerakan tarian yang dilenghkapi oleh muosik-musik remix. Sehingga
pada awal-awal kemunculannya, banyak m bmg;ma negatif pada aplikasi dan
penggunanya. Kebanyakan orang juga mm a.pttkasi ini karena tidak mau
dianggap sebagai baﬂhnxhd-gmﬁaﬂ_wmm

Seiring, berjalannya wikiu, para pengguna yang terdini. dari hu‘hm.'ﬂ macam latar
belakang; mulal menggunakan M\\' dengan kreativitas yang lebih beragam, seperti
membagflan informasi, edukasi, atau bahkan hiburan. Tiktok tidsk hanya sebagai ajang menari
ala remaja lag, namun sudah banyak yang memanfaatkan plafform inl untuk berbagi hal
positif. Kﬂrma pergeseran trend  dalam memproduksi konten ini pﬂi, Tiktok sempat
dtgadang—_gadmg sehagai media baru dalam berbagal wacana, tidak mﬂlldt[ﬁﬁk#nﬁfmlsj
vang ikut mengkaii hal inl, Namun, masyarakal tidak hanya menyebarkan kontennya di Tikok
saja, terlihat dalam data di atas bahwa Youtube masih menempati peringkat teratas dari semua
aplikasi yang paling banyak digunakan. Hal inf karena Yaumbtﬁnlﬂhklﬂmﬁﬂm yang tidak
dimiliki oleh Tikiok, seperti kelebihan durasi. Namun, Tikiok terus meng-pgrode aplikasi
mereka hulﬂyﬂhiﬂﬂlhmbmﬂ fitur beragam yang senng digunakan seperti
melakukan live streaming dan dapat ma giff dari penonian.

Sejak mhn[ﬂtm’a@mm&m aplikasi I:Ikmt,-mmyaﬂicat semakin akrab dengan
dunia konten creator, karena siapa saja dapat memulal karir digital mereka hanya dengan
konsistensi. Hal ini pula yang menyebabkan generasi penerus kebanyakan yang bercita-cita
menjadi konten creator, Hdak seperti generasi pendahulunya yang ketika ditanya cita-cita akan
menyebutkan beberapa profesi- vang berhubungan dengan masyarakat seperti dokter, polisi,

PNS, dan sebagainya. Generasi saat ini hidup dengan mengonsumsi komten, apapun yang
dilakukan harus dibarengi dengan tayangan digital. Conohnya, saat sedang makan, mereka
akan menonton konten vang dapat meningkatkan selers makan. Tidak hanya itu saja, saat
waktunya tidur, mereka menonton konten dengan topik tertentu yang akan membantu mereka



tertidur, dan kegiatan lain yang dibarengi dengan mengkonsumsi konten digital. Keterikatan
masyarakat dengan konten-konten digital sangat erat, hingga sulit untuk dipisahkan.

Youtube sebagal aplikasi yang menempati posisi pertama memiliki skema yang berbeda
dengan Tikiok. Aplikasi ini memmmgkinkan penggunanya untuk mengunggah video dalam
durasi yang lebih lama, hingga berjam-jam. Namun, saat ini Youtube juga mengikuti
perkembangan trend dengan memberikan fitur Youtube short, yakni fitor untuk mengupload
viden dengan durasi yang lebih pendek, karena masyarakat terlihat lebih tertarik dengan konsep
video singkat daripada dengan durasi panjang. Eksistensi Youtube sebagai media sosial yang
berperan memberikan hiburan bagi masyarakit masih sangat besar dibandingkan dengan
aplikasi-aplikasi serupa lainnya. !i:am mmm mmgm aplikasi ini juga sangat
beragam dan terdiel darl berbagal profesi maupun kalangan. Youtube memungkinkan
penggunanya n‘lmﬁ:nmn vlchudlhn llmpﬂirl vang lebih lengkap dmdpm]‘ karena durasi
vang Jehﬁiﬂmﬁ:l aplikasi lainnya. Ada banyak konten yang trending mulai dari podcast,
komedi, musik, hinggs berbagai video ttorial.

Selain m aplikasi media soslal lain yang banyak d.fgmmh‘lm Instagram,
Instagram mempakan media sosial yang memiliki berbagal fitur menarik. Mulanya, apliliasi ini
hanya mn.mﬁhhn penggunanya membagikan foto dan mengikut ﬂkl.u:l tnnghin yang
merekd sukai m mmg}ka kenal secara personal. Seiring perkembangan :mﬁa sosial,
Instagram juga melskukan berbagal peningkatan fimr, kini aplikasi inl sudsh dapat
membagikan story yang bertahan selama 24 jam, dan dapat diarsipkan di highlight apabila
ingin bertahan lebih lama. Berbagai fitur baru yang ada di Instagram, dimanfaatkan dengan
berbagai cara MMMMM.&E mﬂnh&gﬁﬁ-p;ﬁghmm.mtang makanan
enak dengan membuat highlight khusus makanan, ada yang qﬂﬂnglkaﬂ lagu fovorite-nya,
dan lain sebagalfye NPt SRR SSH OFing meman (AR RIS Sinr i media sosial dalam
hal yang positif. Ada saja umngmmﬁmxﬂhﬂﬁﬁ dalam hal negatif, sepen
melakukan modus penipuan dan tindak kejahatan lainmya.

Karena aplikasi media sosial saat ini sangat tidak terbatas penggunaannya, sehingga setiap
individu dapat memanfaatkan berbagal fitur dalam sudut pandang masing-masing. Ada yang
kerap membagikan pengalaman pribadi, pencapaian atau karir, keluarga maupun hubungan
antar sesama manusia lain. Kegiatan-kegiatan lain juga kerap dibagikan secara gamlang dan
detoil tanpa mempertimbangkan batasan privasi vang harus dimiliki oleh setiap orang. Keglatan
membagikan informasi secara berlebihan tanpa mempertimbangkan keamanan dirl sendiri dan



orang lain inilah yang disebut dengan perilaku oversharing. Perlaku ini dapat dimiliki oleh
siapa saja, tanpa terkecuali. Sehingga, penting untuk mengetahul apa yang melatarbelakangi
terbentuknya perilaku oversharing, serta bagaimana membedakan antara informasi yang perlu
dan tidak perlu dibagikan kepada masyarakat luas.

Perilaku ini tidak hanya terlihat pada omang dewasa saja, namun para remaja dan anak-anak
dapat tanpa sadar menunjuklan perilaku oversharing tanpa pemahaman teoritis terkait apa
vang mereka lakukan. Hal ini jelas membahayakan karena dapat disalahgunakan oleh sebagian
orang yang memiliki niat buruk, perilaku overshioring dapat memperlancar niat pelaku
kejahatan dengan cara yang tidak diduga-duga mayoritis pengguna media sosial sebelumnya
Teruiama bagi para remaja J““E masih mﬁlﬂlﬂi pugniuhﬂ batin dalam mengoniral
emosinya, sangat penting imtuk membenteng| mereka dari perilaku ini agar dapat umbuh
menjadi nmng.m }:ang'-mﬁﬂﬁiﬁ ima!u-'ﬂ:u aken di sendini dan lingkungan sekitarnya.
Para remija sangat rentan (erhadap berhagai masalah kesehatan mental, ifrena mereka baru
mmamjﬂ'h!!pﬁtﬂnlun bisia daifisik yang membuat meﬂﬂu!nﬂmmynah diri sendiri,

1.2. Rumusan Penelitian

Rumusan masalah merupakan pertanysan dasar dan sebuah penelitian, yang membuat
suaty isy atau topik memiliki urgensi uniuk diteliti febih lanjut. Dalam p:ﬂ&liﬁnnhlﬁ ini yang
menjadl mumusan masalah adalah latar belakang seseorang  dapal memiliki perilaku
oversharing.

1.3. Fokus Penelitian.

Fokus penalitian merupakan garis besar yang menjadl perhatian Jehustts dlalars sebuslh
penelitian, agar Iﬂ!ﬂ‘-m dapat diselesalkan sesuai dengan rencana penelitian. Dalam
penelitian ini, fokusnya adalsh menjabarkan terkait perilaku oversharing, mulai dari pengertian,
contoh kasus, faktor-faktor vang mdmbthtun@,hhwmwmh mencegah terbentuknya
perilako  ini. Penelitian ini berfokus pada pememuan teckait perilaku manusia dalam
menggunakan sosial media secara berdebihan. Peneliti juga tidak mencantumkan salah satu
media yang digunakan sebagai stdi kasus, karena aplikasi media sosial apapun yang
digunakan pada dasarmmya sama, hanya sebagai preferensi berbeda bagi beberapa pengguna.,
sertd semua media sosial memiliki peran dan fungsi yang sama dalam menyikapi perilaku
oversharing ini. Sehingga pada penelitian kali ini, peneliti lebih berfokus melakukan
pengumpulan data dari para ekspert di bidang psikologi manosia dan juga para ekspent di



bidang komunikasi melalui berbagai sumber seperti media cetak dan internet, unmuk melihat
kaitannya sesuai dengan teor yang digunakan dalam penelitian kali ini, yaitu Psikologi

Komunikasi. Serta melakukan wawancara dengan para pelaku oversharing, untuk melihat dari
sudut pandang mereka dalam menganalisis perilakn ink.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah hal-hal yang ingin dicapai peneliti dalam sebuah penelitian.
Tujuan penelitian vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat diketahui apakah yang melatarbelakangi omng-orang pada akhimya
memiliki perilaku oversharing.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat peneliian merupakan halhal baik yang dapat diambil dari sebuah penelitian,
berunjuk pada komtribusi peneliti dan penefitiannya bagi orang lain, Berdasarkan kacamata
MNazir, nﬂdﬁipmritlmn meurpghl:l,jnhn untuk melihat rmh,hthkkmg, dan imbas dari
sebuah kondisi fertentu. Penelitian dilakukan untuk menambah luas jarsk pandang kita terhadap
suaty hal, Mmgmhﬂﬂanr penelitian kali ini memiliki hehempa.mfwa adalah:

151 Manfaat Akademis
a Dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya vang membahas
perilaku :qm:ng, sehingga perkembangan ilmu pengetahuan tems betlanju dan
tidak beshenti paca peneltian Kali ni safa.
b. I'deuan ini juga dapat dijadikan sebagai acuan pembelafaran dalam rangka
memperluas pemahaman dalam perilaku oversharing.
c. Parm akademisi juga dapat menjadikan penelitian Ini sehagai sumber informasi dalam
mengerjokan tugas ferkait perilas aversharing di kemudian hari
152 Manfaat Praktis
A, Membagikan pemikiran lebih lanjut terkait perilaku oversharing kepada pihak-pihak vang
berwenang dalam memperbaharui sistem untuk dapat membentengi masyarakat dar
perilake oversharing di media sosial dengan mempertimbangkan dampak vang dapat
ditimbulkan baik kepada pelaku maupun orang lain yang menonton.
B. Menambah pengetahuan bam bagi setiap individu dalam mengidentifikasi perilakunya yang
masih dalam batas wajar dengan yang disebut oversharing, agar dapat menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan.
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dan tidak untuk dirinya sendiri dan orang lain.
D. Memhberi edukasi terkait perilaku oversharing bagi lingkungan terdekat, agar terhindar dari
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